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Abstract 
 The purpose of this research was to find out the effect of real earning management, 
profitability, liquidity and leverage with the board of commissoners as a moderating 
variable on CSR disclosure and size as a control variable.  This research uses multiple 
regression testing. The sample is a basic industrial and chemical manufacturing company 
listed on the Indonesia Stock Exchange by sampling 129 companies from 2015-2017. 
Sample determination was done by using purposive sampling method. The test of 
hypothesis using SPSS application. Based on the results of the analysis can be concluded 
that real earning management, profitability, and liquidity has positive effects on CSR 
disclosure, while leverage has negative effects on CSR disclosure. The board of 
comissoners was able to strenghten the positive influence of real earning management and 
liquidity on CSR disclosure and also able to weaken the negative influence of leverage on 
CSR disclosure. However, the board of comissoners was unable to strenghten the positive 
positive influence of profitability on CSR disclosure. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Yateno dan Sari (2017) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)  
merupakan suatu konsep bahwa suatu perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap 
pemilik modal (Stockholder), namun juga memiliki tanggung jawab terhadap seluruh 
pemangku kepentingan. Diantaranya yaitu konsumen, karyawan, komunitas, pemegang 
saham dan lingkungan.  
Upaya terlaksananya CSR telah dilakukan pemerintah, yang mana hal tersebut 
tertuang di dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Isi dari 
Undang-Undang tersebut adalah mewajibkan perseroan yang bidang usahanya 
berhubungan dengan sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Peraturan lain yang menyinggung CSR adalah Undang-Undang  No. 25 tahun 
2007 tentang Penanaman Modal. Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa setiap 
penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Perusahaan yang kegiatan bisnisnya di bidang dan/atau terkait dengan sumber daya 
alam wajib melaksanaan CSR dan lingkungan. Elkington (1965) mengatakan bahwa 
penerapan CSR tidak lagi hanya memperhatikan pada single bottom line saja namun triple 
bottom line 3P  (People, Planet, Profit). Perusahaan yang menunjukan tanggung jawab 
sosialnya akan memberikan kemajuan masyarakat khususnya komunitas sekitar (people), 
serta lingkungan hidup atau bumi (planet) dan peningkatan kualitas perusahaan (profit).  
Beberapa fenomena kasus  di Indonesia terkait permasalahan yang muncul 
dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan operasinya kurang memperhatikan kondisi 
lingkungan dan sosial di sekitarnya, khususnya perusahaan yang aktivitasnya berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya alam. Sebagai contoh, pencemaran lingkungan juga 
dilakukan oleh PT. Millenium Laundry di Cikiwul, Bekasi (Tempo Co , 2018) dan PT SIL 
yang melakukan aktifitas pembuangan air limbah ke medium lingkungan hidup (sungai) 
yang merusak dan mencemari lingkungan hidup (sungai). 
Topik CSR dan  manajemen laba riil merupakan topik yang cukup menarik untuk di 
bahas. Penulis mengembangkan kembali penelitian sebelumnya yaitu Yateno dan Sari  
(2016) yang menyimpulkan bahwa Manajemen Laba Riil berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) 
yang menemukan bahwa profitabilitas, likuiditas dan leverage berpengaruh terhadap CSR.  
Namun Putri dan Christiawan (2014) menemukan hal sebaliknya bahwa profitabilitas, 
likuiditas dan leverage tidak berpengaruh terhadap CSR   
Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor – faktor  seperti 
manajemen laba riil, profitabilitas, likuiditas dan  leverage dalam  mempengaruhi 
Pengungkapan CSR menjadi dasar penelitian ini dilakukan, selain itu penelitian ini juga 
menambahkan Dewan Komisaris sebagai variabel moderasi sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marsono (2015), dan juga menambahkan size sebagai variabel kontrol.  
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Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh  manajemen laba riil, 
profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap pengungkapan CSR yang di moderasi 
variabel dewan komisaris. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Teori Stakeholder 
Freeman (1984) mendefinisikan stakeholder sebagai kelompok maupun individu 
yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan suatu organisasi. 
Tuntutan pengungkapan CSR telah didorong oleh peningkatan popularitas stakeholders. 
Stakeholders sebagai pemangku kepentingan, yaitu pihak atau kelompok yang 
berkepentingan, baik langsung maupun tidak langsung terhadap eksistensi atau aktivitas 
perusahaan. 
 
Teori Agensi  
Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah sebuah kontrak antara 
manajer (agent) dengan pemilik (principal). Teori keagenan mendasari munculnya praktik 
manajemen laba karena pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian oleh 
agen dalam suatu perusahaan yang cenderung menimbulkan konflik keagenan antara 
principal dan agen. Manajemen selaku pengelola perusahaan memiliki informasi tentang 
perusahaan lebih banyak dan lebih dahulu daripada principal sehingga terjadi asimetri 
informasi yang memungkinkan manajemen bersikap oportunistik dengan cara melakukan 
praktek akuntansi yang berorientasi pada laba untuk mencapai suatu kinerja tertentu. 
Asimetri Informasi juga memberikan peluang bagi manajemen untuk melaporkan laba 
semu yang dapat menyebabkan menurunnya nilai perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Teori Legitimasi 
Menurut Dowling dan Pfeffer (1975), legitimasi adalah hal yang penting bagi 
organisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan 
reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan 
memperhatikan lingkungan. Teori legitimasi mengungkapkan bahwa perusahaan secara 
kontinyu berusaha untuk bertindak sesuai dengan batas-batas dan norma-norma dalam 
masyarakat. 
 
Corporate Social Responsibility 
Menurut The World Business Coucil on Sustainable Development (1998) 
mendefinisikan CSR sebagai komitmen keberlanjutan dari suatu perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi dengan memperhatikan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta 
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komunitas lokal dan masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.  CSR 
merupakan kepedulian perusahaan  yang didasari  pada tiga prinsip dasar  yang dikenal  
dengan  istilah triple bottom line yaitu  Profit, People dan Planetyang diperkenalkan 
pertama kali oleh John Elkington dalam bukunya tahun 1997 Cannibals with Forks: The 
Triple Bottom Line of 21st Century Bussniness. 
 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Menurut Chariri dan Ghozali (2016), pengungkapan (disclosure) berarti tidak 
menutupi atau tidak menyembunyikan.Laporan keuangan harus memberikaninformasi dan 
penjelasan yang cukup mengenaihasil aktivitas suatu unit usaha. Standar pengungkapan 
CSR yang berkembang di Indonesia adalah merujuk standar yang dikembangkan oleh 
Global Reporting Initiatives (GRI). 
 
    Corporate Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2008) corporate 
governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan.  
 
Manipulasi Laba 
Scott (2015) mendefinisikan manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan oleh 
manajer  dalam pemilihan kebijakan akuntansi  atau tindakan  yang dapat mempengaruhi 
laba yang bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan dalam pelaporan laba. Manajemen 
laba dapat diartikan sebagai intervensi manajemen dalam menyusun laporan keuangan 
sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi sesuai kepentingannya. 
Scott (2015) mengatakan bahwa upaya yang secara sengaja dilakukan manajemen 
untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan motivasi yang melatarbelakangi  manajemen 
melakukan manajemen laba antara lain: 
1. Motivasi Kontrak 
2. Motivasi Politik 
3. Motivasi Pajak 
4. Motivasi Pergantian Chief Executive Officers (CEO) 
5. Motivasi Pelaksanaan  Initial Public Offering (IPO) 
Scott (2015) juga menidentifikasikan ada empat pola yang dilakukan untuk 
melakukan pengelolaan atas laba sebagai berikut:  
1. Taking a bath 
2. Income Minimization 
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3. Income Maximization 
4. Income smoothing 
 
Manajemen Laba Riil 
Roychowdhury (2006) mengatakan bahwa manajemen lana melalui transaksi riil 
didefinisikansebagai tindakan manajemen yang menyimpang dari praktik bisnis yang 
sesungguhnya dan dilakukan dengan tujuan utama memenuhi ekspetasi laba.  Lebih lajut 
Roychowdhury (2006) juga mengatakan bahwa para eksekutif keuangan lebih memilih 
untuk merekayasa laba melalui aktivitas-aktivitas riil daripada aktivitas akrual. 
Menurut Roychowdhury (2006) manipulasi laba riil dapat dilakukan dengan tiga cara 
yaitu: Manipulasi penjualan (sales manipulation), Produksi berlebihan (overproduction), 
Penurunan beban-beban diskresioneri (reduction of discretionary expenditure)  
 
Profitabilitas 
Kasmir (2016) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas yakni rasio yang menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini mengukur keuntungan atau 
kesuksesan operasional perusahaan dalam satu periode. Profitabilitas menunjukkan 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
 
Likuiditas  
Menurut Kasmir (2016) Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio 
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 
pada saat ditagih. Pihak – pihak yang tertarik dengan rasio likuiditas ini adalah kreditor 
jangka pendek, seperti bankers dan supplier. 
 
Leverage  
Menurut Sugiono dan Untung (2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh 
mana pembelanjaan dilakukan oleh hutang yang dibandingkan dengan modal, dan 
kemampuan untuk membayar bunga dan beban tetap lain. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak 
luar. Apabila perusahaan tidak mempunyai leverage atau rasio leverage-nya bernilai nol, 
artinya perusahaan beroperasi sepenuhnya dengan modal sendiri tanpa menggunakan 
hutang. 
 
Good Corporate Governance 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance atau KNKG (2006), GCG adalah 
salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar.CG berkaitan erat dengan kepercayaan baik 
terhadap perusahaan yang melaksanakannya maupun iklim usaha disuatu negara. Di dalam 
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KNKG (2006) dijelaskan bahwa setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG 
diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan.  Asas GCG yaitu 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan 
diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability) perusahaan dengan 
memperhatikan para pemangku kepentingan (stakeholders). 
 
Dewan Komisaris 
Adestian (2015) mengungkapkan bahwa dewan komisaris merupakan salah satu 
fungsi kontrol yang terdapat dalam suatu perusahaan.Fungsi kontrol yang dilakukan oleh 
dewan komisaris merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam suatu 
perusahaan, Dewan komisaris mewakili mekanisme internal utama untuk melaksanakan 
fungsi pengawasan dari principal dan mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan 
komisaris menjebatani kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan. 
 
Size 
Ukuran  perusahaan  (firm size) adalah suatu ukuran  yang menunjukan besar  
kecilnya  suatu perusahaan, antara  lain total  penjualan,  rata-rata  tingkat penjualan dan 
total aktiva. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang 
terkandung didalam perusahaan, dan makin besar pula tekanan untuk mengolah informasi 
tersebut, sehingga pihak manajemen perusahaan akan memiliki kesadaran yang lebih tinggi 
mengenai pentingnya informasi, dalam mempertahankan eksistensi perusahaan. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Manajemen Laba Riil terhadap Pengungkapan CSR 
 Jordan et al (2015) mengatakan bahwa perusahaan dengan kinerja CSR yang 
lebih baik lebih banyak cenderung terlibat dalam manajemen laba. Ini menunjukkan 
manajer yang meningkatkan laba oportunistik dapat mengungkapkan lebih banyak 
informasi CSR untuk memuaskan para pemangku kepentingan dan mencegah 
pengawasan yang tidak diinginkan. Prior et al (2008) mengatakan bahwa dengan 
mengadopsi  asumsi  dalam teori keagenan bahwa manajemen  akan berprilaku 
oportunistik, maka manajemen  dapat memberikan  informasi berlebih  melalui 
pengungkapan tanggung jawab sosial   dan lingkungan dalam laporan tahunan 
perusahaan  untuk mengalihkan perhatian  para pengguna  laporan keuangan  pada 
manajemen laba yang mereka lakukan, oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H1 : Manajemen Laba Riil berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR 
Profitabilitas menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba. Putri (2017) mengatakan perusahaan yang tingkat profitabilitas tinggi 
cendrung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi tanggung jawab sosial perusahaan 
tersebut, karena perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan laba yang tinggi, 
biasanya juga memiliki banyak dana, termasuk untuk melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial, agar bisa mengurangi tekanan sosial dan pandangan negatif dari pasar. 
Pengaruh variabel profitabilitas terhadap CSR menurut teori stakeholder yaitu semakin 
tinggi profit perusahaan maka semakin besar jumlah yang diperoleh oleh para pemegang 
saham, oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
 
Pengaruh Likuiditas  terhadap Pengungkapan CSR 
Antonius dan Kamil (2012) dalam Putri (2017) menyebutkan perusahaan dengan 
likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal kepada perusahaan yang lain, bahwa 
mereka lebih baik dari pada perusahaan lain, dengan melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan lingkungan sosial. Sinyal tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan informasi yang lebih luas tentang tanggungjawab sosial dan lingkungan yang 
mereka lakukan. Berdasarkan latar belakang tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
 
Pengaruh Leverage  terhadap Pengungkapan CSR 
Masyitah (2017) membuktikan ada pengaruh antara leverage dengan pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar 
kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaha untuk 
melaporkan laba sekarang lebih tinggi, sehingga akan mengurangi kegiatan dan 
pengungkapan CSR, hal ini didasarkan dengan teori stakeholder agar tetap terlihat baik di 
mata krediturnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 
 
Moderasi Dewan Komisaris terhadap hubungan antara Manajemen Laba Riil dan 
Pengungkapan CSR 
Restu et al (2017) menyebutkan dewan komisaris merupakan organ perseroan kedua 
dalam struktur CG yang memiliki fungsi kontrol dalam perusahaan. Dewan komisaris 
memiliki tanggung jawab salah satunya meningkatkan efektivitas dalam mengawasi 
manajemen untuk mencegah kecurangan laporan keuangan namun nampaknya tanggung 
jawab ini cukup berat apabila manajemen melakukan praktik manajemen laba riil. Sesuai 
pernyataan Setyarini dan Wirajaya (2017), yang menyatakan manajemen laba riil tergolong 
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merupakan salah satu teknik manajemen laba yang cukup mahal, teknik ini lebih sukar 
untuk dideteksi oleh auditor dan regulator. Sehingga dewan komisaris akan mendukung 
pengungkapan CSR namun dengan ketidaktahuan bahwa manajemen menjalankan praktik 
manajemen laba. Berdasarkan latar belakang tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H5 : Dewan komisaris memperkuat pengaruh positif manajemen laba riil dengan 
pengungkapan CSR 
 
Moderasi Dewan Komisaris terhadap hubungan antara Profitabilitas dan 
Pengungkapan CSR 
Profitabilitas mengukur keuntungan atau kesuksesan operasional 
perusahaan dalam satu periode serta menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba. Naseem et al (2014) mengatakan Dewan Komisaris dan  
Komisaris Independen secara signifikan membangun  hubungan dengan  pengungkapan 
CSR. Dewan komisaris akan menggunakan tekanan kepada manajer untuk melakukan dan 
mengungkapkan informasi mengenai CSR, agar terhindar dari masalah keagenan. Sesuai 
dengan fungsi dari dewan komisaris, sebagai tangan kanan pemegang saham maka dewan 
komisarisakan mendorong para jajaran direksi beserta bawahannya untuk melakukan 
kegiatan CSR dan pengungkapannya pada Laporan Tahunan. 
H6: Dewan komisaris memperkuat pengaruh positif profitabilitas dengan 
pegungkapan CSR 
 
Moderasi Dewan Komisaris terhadap Hubungan antara Likuiditas dan 
Pengungkapan CSR 
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya Hal ini berarti semakin tinggi rasio likuiditas maka semakin kuat kondisi 
keuangannya. Putri dan Christiawan (2014) berpendapat bahwa likuiditas merupakan salah 
satu kinerja yang sering dijadikan tolok ukur investor dalam menilai perusahaan. 
Likuiditas yang tinggi membuat perusahaan cenderung melakukan pengungkapan CSR. 
Menurut Sembiring (2005), semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan 
semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan akan semakin 
efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, maka tekanan 
terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya. 
H7: Dewan komisaris memperkuat pengaruh positif likuiditas dengan         
pengungkapan CSR 
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Moderasi Dewan Komisaris terhadap Hubungan antara Leverage dan Pengungkapan 
CSR 
Rahmazaniati et al. (2014) mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat solvabilitas 
(leverage), maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian 
kredit sehingga perusahaan akan berupaya untuk melaporkan laba saat ini lebih tinggi 
dibandingkan laba di masa depan. Dalam kaitannya hubungan leverage dan pengungkapan 
CSR yang memiliki arah negatif, maka dewan komisaris akan mempertimbangkan kembali 
dan memberikan nasehat kepada jajaran direksi, meskipun rasio leverage tinggi namun 
perusahaan perlu melakuan kegiatan dan pengungkapan CSR, karena CSR dipandang 
sebagai investasi, selain itu dengan pengungkapan CSR yang luas akan menarik investor 
untuk menanamkan modalnya. 
H8: Dewan komisaris memperlemah pengaruh negatif leverage dengan 
pengungkapan CSR 
 
3. METODOLOGI 
 
Sampel dan Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk dalam 
perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan termasuk dalam 
sektor industri dasar dan kimia pada periode 2015 – 2017.  
 
Variabel dan Pengukurannya 
1) Variabel Dependen 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah pengungkapan 
informasi tentang aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial 
perusahaan. Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai media antara 
lain laporan tahunan, laporan interim atau laporan sementara, prospektus, 
pengumuman kepada bursa efek atau melalui media masa. (Hadi, 2014) 
CSR dalam sebuah perusahaan dapat diukur dengan menggunakan metode 
content analysis. Gunawan (2013) mengatakan bahwa content analysis adalah 
metode yang dapat digunakan untuk mengubah data kualitatif menjadi data 
kuantitatif. Lebih lanjut, Gunawan (2013) mengatakan kelemahan dari content 
analysis adalah subjectivity. Subjectivity adalah persepsi, keyakinan dan perasaan 
yang ada di dalam pikiran seseorang. Subjectivity sangat berpengaruh atas 
kemungkinan kesalahan yang timbul dalam proses pemberian skor atau penilaian 
oleh peneliti terhadap suatu pengungkapan CSR oleh perusahaan dalam annual 
report. Skala pengukuran pengungkapan CSR yaitu dengan rasio. Pengungkapan 
skor tersebut diberi nilai berdasarkan panduan dari Global Reporting Initiatives 
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(GRI) 4 yaitu  setiap item tanggung jawab sosial dalam instrumen penelitan diberi 
nilai 1 jika diungkapkan dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Skor dari setiap item 
dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus 
perhitungan CSR adalah sebagai berikut: 
CSRD =     ∑X 
                                                         n 
Keterangan: 
CSRD = Corporate  Social Responsibility  Disclosure 
n   = Jumlah indikator CSRD (dalam penelitian ini menggunakan pedoman         
    GRI-G4, yaitu 91) 
∑X  = Jumlah dari indikator GRI -G4 yang diungkapkan perusahaan 
 
 
2) Variabel Independen 
Manajemen Laba Riil 
Manajemen Laba Riil merupakan pilihan yang dilakukan oleh manajer  dalam 
pemilihan kebijakan akuntansi  atau tindakan  yang dapat mempengaruhi laba yang 
bertujuan untuk mencapai  beberapa tujuan dalam pelaporan laba (Scott, 2015). 
Pengukuran Manajemen Laba Riil diprosikan dengan  error (residu) dari regresi 
abnormal cash flows from operating dengan  menggunakan model Roychowdhury 
(2006).  
 
Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan (Kasmir, 2016). Profitabilitas menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Skala pengukuran profitabilitas 
adalah rasio dengan rumus sebagai berikut: 
Return on Asset   =     Laba bersih 
                                                                   Total aset 
 
Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar utang-utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada 
saat ditagih (Kasmir, 2016). Skala pengukuran yang digunakan adalah rasio dengan 
rumus sebagai berikut:  
Rasio Lancar =   Aktiva lancar 
                                                         Hutang lancar 
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Leverage 
Leverage merupakan  rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 
perusahaan dibiayai dengan hutang. Dengan kata lain rasio solvabilitas digunakan 
untuk mengukur seberapa besar beban hutang yang harus ditanggung perusahaan 
dalam rangka pemenuhan aset (Hery, 2015). Skala pengukuran yang digunakan adalah 
rasio dengan rumus sebagai berikut: 
                            Debt to Total Asset Ratio =   Total  Hutang 
                                                                               Total Aset 
 
3) Variabel Moderasi 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris. Semakin 
besar jumlah anggota dewan komisaris independen, maka akan semakin mudah 
untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah rasio. Berikut rumus untuk menghitung 
Dewan Komisaris: 
DK =     Komisaris Independen 
                                                  Total Dewan Komisaris 
 
4) Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan. Berikut rumus 
untuk menghitung ukuran perusahaan: 
Size = Log (Total Aset) 
 
Pengujian Hipotesis dan Model Penelitian 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis 
(MRA), yaitu studi mengenai pengaruhnya variabel dependen dalam satu atau beberapa 
variabel independen, berguna untuk mengestimasi rata-rata populasi dan nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016). 
Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
CSR = α + β1 REM + β2 ROA + β3 CR + β4 DAR + β5 DK + β6 REM.DK + β7 
ROA.DK + β8 CR.DK + β9 DAR.DK ++ β10 Size +  ε 
 
Keterangan: 
CSR  = Corporate Social Responsibility 
REM = Manajemen  Laba Riil (Cash Flow Operating Abnormal) 
ROA = Return on Asset 
CR = Current Ratio 
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DAR = Debt to Total Asset Ratio 
DK =  Dewan Komisaris  
Size  =.Ukuran.Perusahaan  
REM.DK = Interaksi REM dan DK  
ROA.DK = Interaksi ROA dan DK  
CR.DK = Interaksi CR dan DK  
DAR.DK = Interaksi DAR dan DK α 
  =  Konstanta 
β1-β9              =  Koefisien regresi variabel independen 
ε                      =  Error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut ini hasil pengolahan yang dapat diintepretasikan sebagai hasil penelitian 
 
Tabel 1 
Sampel Penelitian 
 
Kriteria Pemilihan Sampel 
Jumlah 
Perusahaan 
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2015-2017 
64 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan secara berturut-turut selama periode 2015-2017 
(1) 
Perusahaan tidak menyajikan laporan CSR tiap tahun (5) 
Perusahaan menyajikan laporan keuangannya  mata uang asing (15) 
Jumlah perusahaan sampel 43 
Jumlah tahun sampel 3 
Jumlah sampel selama penelitian 129 
Outlier  (1) 
Jumlah sampel penelitian 128 
Sumber : data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh sampel penelitian sebanyak 43 perusahaan dengan 
periode pengamatan 3 (tiga) tahun dan dikurangi outlier 1, sehingga total sampel penelitian 
ini adalah 128. 
 
Statistik Deskriptif 
Hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian ditampilkan pada 
Tabel 2 di bawah ini: 
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Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CSR 129 ,066 ,604 ,24941 ,119648 
REM 129 -1,894 ,407 ,00001 ,192423 
ROA 129 -,136 ,168 ,02702 ,059634 
 CR 129 ,089 37,031 2,77241 4,095083 
DAR 129 ,057 1,050 ,47572 ,250629 
DK 129 ,170 ,800 ,42585 , 126446 
SIZE 129 40.139.308.448 48.963.502.996.000 4.927.359.904.095 ,672381 
Sumber : data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa objek yang diteliti (N) pada tahun 
2015-2017 adalah sebanyak 1 (satu) data.Dari tabel 2, dapat dilihat besarnya nilai 
minimum, maximum, mean, dan standard deviation dari setiap variabel. Tabel ini 
digunakan untuk membantu dalam melakukan identifikasi terhadap besar kecilnya 
penyimpangan atas masing-masing variabel yang mempengaruhi variabel satu dengan 
yang lainnya.   Terlihat pada tabel diatas kinerja profitabilitas perusahaan sampel rata-rata 
2,7%, kinerja leverage 47%, dan kinerja likuiditas rata-rata sebesar 2,7.  Hal ini 
menandakan bahwa kinerja keuanganperusahaan sample rata-rata kurang baik. Demikian 
pula dengan rata-rata pengungkapan CSR hanya 24,9% menandakan bahwa rata-rata 
pengungkapan kurang baik. 
 
Hasil Pengujian Normalitas dan Autokorelasi 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas dan Hasil Uji Autokorelasi 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Pengukuran  
Sebelum 
Perbaikan 
Autokorelasi 
Sesudah 
Perbaikan 
Autokorelasi 
Jumlah Sampel  N 129 128 
Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Test 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,200 ,200 
Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 0,976 1,878 
Hasil  Uji Cochrane Orcutt Lag_e0,478   
Sumber : data diolah 2018 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa uji kolmogorov-smirnov test 
memiliki nilai signifikansi   asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal. 
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Berdasarkan Tabel 3 hasil uji autokorelasi model regresi bergandadiatas diketahui 
bahwa model yang diteliti mempunyai jumlah observasi sebesar 129 dengan jumlah 
variabel bebas sebesar 4 (empat) dengan nilai durbin watson sebesar 0,976.  Nilai batas 
atas (du) yang diperoleh berdasarkan jumlah observasi dan jumlah variabel bebas adalah 
sebesar 1,7769,sehingga nilai durbin watson tersebut tidak berada di area dU<dw< 4-dU, 
dengan demikian model regresi pada penelitian ini terjadi autokorelasi.Apabila terjadi 
autokorelasi seperti perhitungan diatas maka alternatif penyelesaiannya adalah melakukan 
penyembuhan autokorelasi dengan menggunakan metode Cochrane Orcutt (Ghozali, 
2016). Uji perbaikan autokorelasi, bedasarkan tabel 3, diketahui nilai Rho (ρ) sebesar 
0,478. Setelah mendapatkan nilai koefisien autokorelasi Rho (ρ) untuk transformasi, 
kemudian memasukan koefisien autokorelasi Rho (ρ) ke dalam formula X1-(ρ*Lag(X1)), 
dan mengulangi formula yang sama untuk semua variabel yang ada independen maupun 
variabel dependen. Pada regresi Cochrane Orcutt setelah melakukan transformasi Lag, 
maka akan kehilangan observasi pertama, sehingga jumlah data pada lag menjadi 128 data. 
Uji Normalitas Setelah Perbaikan Autokorelasi, berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat 
diketahui bahwa uji kolmogorov-smirnov testsetelah perbaikan autokorelasi memiliki nilai 
signifikansi asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05, dapat 
disimpulkan data residualtetap berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Collinearity Statistics 
Kesimpulan 
Tolerance VIF 
REM 0,255 3,916 
Tidak terjadi multikolinearitas 
 
ROA 0,199 5,024 
CR 0,569 1,758 
DAR 0,419 2,388 
DK 0,782 1,278 
SIZE 0,753 1,327 
REM.DK 0,162 6,185 
ROA.DK 0,183 5,469 
CR.DK 0,565 1,770 
DAR.DK 0,321 3,115 
 
Berdasarkan hasil pengolahan tabel 4 diatas disimpulkan seluruh variabel independen 
yang digunakan dalam persamaan diatas terbebas dari multikolinearitas karena mempunyai 
nilai VIF yang kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 
 
Uji Heterokedastisitas 
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Dibawah ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang diketahui bahwa setiap variabel 
bebas yang diteliti memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kesimpulan 
REM 0,780 
Tidak terjadi heterokedastisitas 
 
ROA 0,489 
CR 0,069 
DAR 0,944 
DK 0,844 
SIZE 0,220 
REM.DK 0,937 
ROA.DK 0,352 
CR.DK 0,162 
DAR.DK 0,293 
 
Uji Hipotesis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik dan diperoleh hasil bahwa model pengungkapan CSR bebas dari pelanggaran asumsi 
klasik sehingga dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Independen Ekspektasi 
Variabel Dependen: Pengungkapan CSR 
Kesimpulan Koefisien 
(β) 
Sig. 
(2-tail) 
Sig. 
(1-tail) 
(Constant)  -0,368 -0,000   
REM + 0,092 0,075 0,037 H1 Diterima 
ROA + 0,656 0,005 0,002 H2 Diterima 
CR + 0,004 0,041 0,021 H3Diterima 
DAR - -0,133 0,001 0,000 H4 Diterima 
REM.DK + 0,021 0,003 0,001 H5 Diterima 
ROA.DK + 0,010 0,416 0,208 H6Ditolak 
CR.DK + 0,015 0,049 0,024 H7Diterima 
DAR.DK + 0,029 0,003 0,001 H8Diterima 
Variabel Control 
SIZE 
  
0,086 
 
0,000 
 
0,000 
 
R-Square 0,636     
Adjusted R2 0,605     
F-Statistik 20,463     
Sig. 0,000     
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai adjusted R2 adalah 0,605. Artinya seluruh variabel 
independen yang terdiri dari REM, ROA, CR, DAR, REM*DK, ROA*DK, CR*DK dan 
DAR*DK mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitupengungkapan CSR 
sebesar 60,5%, sedangkan sisanya sebesar 39,5% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diikutsertakan dalam model. Sedangkan nilai F hitung sebesar 20,463 dengan 
tingkat signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, 
dapat dikatakan bahwa REM, ROA, CR, DAR, REM*DK, ROA*DK, CR*DK dan 
DAR*DKsecara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 6 diatas, dimana dari seluruh hipotesa hanya 
H6yangditolak dikarenakan memeiliki nilai sign baik 1-tailed maupun 2-tailed memiliki 
nilai lebih dari α0,05, sedangkan sisanya diterima. Model persamaan hasil regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut:  
CSRD = -0,368 + 0,092 REM+ 0,656 ROA + 0,004 CR– 0,133 DAR+0,021 REM.DK 
+0,010ROA.DK + 0,015 CR.DK + 0,029 DAR.DK+0,086 SIZE 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Manajemen Laba Riil  Terhadap Pengungkapan CSR 
Hasil menunjukkan bahwa manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap CSR. 
Sesuai dengan teori agensi bahwa manajemen  akan berprilaku oportunistik, maka 
manajemen  dapat memberikan  informasi berlebih melalui pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan  untuk mengalihkan perhatian  
para pengguna  laporan keuangan  pada manajemen laba yang mereka lakukan. Penelitian 
ini mendukung teori yang dijelaskan oleh Prioret al (2008) dan  Jordan et al (2018) 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 
Hasil menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR. 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi berarti memiliki profit yang lebih 
besar dibandingkan aset perusahaannya. Dengan demikian jika perusahaan yang memiliki 
kemampuan menghasilkan laba yang tinggi, biasanya perusahaan tersebut juga memiliki 
banyak dana, sehingga dapat meningkatkan kegiatan dan pengungkapann tanggung jawab 
sosial. Penelitian ini mendukung penelitian Putri (2017). 
 
Pengaruh Likuditas Terhadap Pengungkapan CSR 
Hasil menunjukkan bahawa  Likuiditas berpengaruh positif terhadap CSR Hal ini 
mendukung teori legitimasi yang mengatakan hal yang penting bagi organisasi, batasan-
batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan reaksi terhadap 
batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan 
lingkungan. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Antonius dan Kamil 
(2012). 
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Pengaruh  Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 
Bedasarkan tabel 6 Leverage berpengaruh negatif terhadap CSR Hal ini didukung 
dengan penelitian Jensen dan Meckling (1976) dan Masyitah (2017). Perusahaan dengan 
leverage ratio yang tinggi akan menanggungmonitoring cost yang juga tinggi. Sehingga 
akan cenderung untuk mengeluarkan biaya yang lebih besar dalam proses pengumpulan 
dan pengelolaan informasi dalam rangka penciptaan laporan. Seperti halnya dengan 
pembuatan sustainability report oleh perusahaan akan membutuhkan biaya yang lebih 
besar ditambah lagi waktu yang lebih panjang. Sehingga perusahaan, akan memilih untuk 
mengurangi tingkat pengungkapan CSR 
 
Dewan Komisaris Memperkuat Pengaruh Positif Manajemen Laba Riil  Terhadap 
Pengungkapan CSR 
Bedasarkan tabel 6 Dewan Komisaris mampu memperkuat pengaruh positif 
manajemen laba riil terhadap Pengungkapan CSR. Sesuai pernyataan Setyarini dan 
Wirajaya (2017), manajemen laba riil tergolong merupakan salah satu teknik manajemen 
laba yang sukar untuk dideteksi, sehingga sulit untuk para dewan komisaris untuk 
mendeteksinya. Dengan demikian manajemen yang melakukan praktik manajemen laba 
akan mengungkapkan  kegiatan CSR nya dan didukung oleh para dewan komisaris. 
 
Dewan Komisaris Memperkuat Pengaruh Positif Profitabilitas Terhadap 
Pengungkapan CSR 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa Dewan Komisaris tidak mampu memperkuat 
pengaruh positif Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR. Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi, maka menggambarkan kesuksesan operasional perusahaan dan 
dalam memperoleh laba, maka akan memiliki pendanaan yang kuatsehingga perusahaan 
juga mempunyai sistem pengendalian yang baik, terlebih lagi perusahaan besar yang 
memiliki reputasi baik, sehingga besarnya dewan komisaris tidak dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR. Hasil ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Naseem et al (2017). 
 
Dewan Komisaris Memperkuat Pengaruh Positif Likuditas Terhadap Pengungkapan 
CSR 
Penelitian ini menujukkan bahwa Dewan Komisaris mampu memperkuat pengaruh 
positif Likuditas terhadap Pengungkapan CSR Semakin besar jumlah anggota dewan 
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang 
dilakukan akan semakin efektif. Hal ini sejalan dengan teori agensi bahwa manajemen 
J I P A K  2 0 1 9  | 164 
 
 
 
mungkin tidak akan bertindak sesuai keinginan principal, sehingga muncullah dewan 
komisaris sebagai penengah yang akan bertindak secara independen, demi kelangsungan 
perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan  oleh Sembiring (2005) dan 
Putri dan Christiawan (2014) 
 
Dewan Komisaris Memperlemah  Pengaruh  Negatif Leverage Terhadap 
Pengungkapan CSR 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa Dewan Komisaris mampu memperlemah 
pengaruh  negatif Leverage terhadap Pengungkapan CSR Dewan Komisaris adalah pihak 
yang berperan penting dalam  menyediakan laporan keuangan perusahaan yang reliable. 
Salah satu prinsip accountability yang terdapat dalam GCG, harus dapat dipenuhi oleh 
perusahaan sebagai wujud usaha dalam memperoleh legitimasi perusahaan. Sehingga 
perusahaan dengan leverage yang tinggi, tetap akan melakukan kegiatan dan 
pengungkapan CSR karena tekanan dari para dewan komisaris. Hasil ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmazaniati et al. (2014). 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diperoleh kesimpulan penelitian manajemen laba riil, profitabilitas, likuiditas  berpengaruh  
positif  terhadap pengungkapan CSR dan likuiditas berpengaruh positif  terhadap 
pengungkapan CSR, sedangkan leverage berpengaruh  negatif  terhadap pengungkapan 
CSR.  Dewan Komisaris memperkuat  pengaruh positif manajemen laba riil terhadap 
pengungkapan CSR. Dewan Komisaris tidak memperkuat  pengaruh positif profitabilitas 
terhadap pengungkapan CSR. Dewan Komisaris memperkuat  pengaruh positif likuiditas   
terhadap pengungkapan CSR. Dewan Komisaris memperlemah  pengaruh  negatif  
leverage terhadap pengungkapan CSR. 
 
Implikasi 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan 
yaitu antara lain:  
1. Bagi perusahaan hendaknya untuk kedepan diharapkan perusahaan dapat lebih 
memperhatikan pada kegiatan tanggung jawab sosial serta pengungkapan CSR. 
Kegiatan CSR sudah tidak dipandang lagi sebagai biaya lagi, namun CSR dipandang 
sebagai investasi jangka panjang, oleh karena itu CSR ini harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan konsisten agar dapat dirasakan dampak positifnya. Perusahaan yang 
sudah menjalankan kegiatan dan pengungkapan tanggung jawab sosialnya dengan baik 
agar tetap dijaga performanya. 
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2. Bagi investor, apabila ingin berinvestasi disuatu perusahaan hendaknya lebih 
memperhatikan infomasi laporan tahunan tersebut khususnya informasi pengungkapan 
tanggung jawab social perusahaan. Perusahaan yang besar,tetapi tidak melakukan 
tanggung jawab sosial dengan baik, maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
tidak akan bertahan lama. 
3. Bagi regulator, meskipun sudah ada aturan yang mengatur tentang pengungkapan 
tanggung jawab sosial, namun di perlukan kembali suatu terobosan agar perusahaan 
terpacu untuk melakukan kegiatan CSR, bisa dalam bentuk pemberian sosialisasi, 
reward atau bahkan sanksi yang lebih konkrit. 
 
Saran  
1. Penambahan jumlah sampel dan rentang waktu penelitian yang tidak hanya dari 
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2015 -2017. 
2. Pada penelitian ini pengukuran pengungkapan CSR tidak menggunakan standar 
GRI terbaru, yaitu GRI standards, namun menggunakan GRI 4. Hal ini 
dikarenakan GRI standards berlaku mulai 1 Juli 2018, sedangkan data penelitian 
ini menggunakan tahun 2015-2017 sehingga disarankan menggunakan pengukuran 
pengungkapan CSR terbaru yaitu GRI standards yang berlaku mulai 1 Juli 2018. 
3. Penelitian ini menggunakan metode content analysis dalam penghitungan CSR, 
yang mana mempunyai kelemahan yang disebut subjectivity. Subjectivity sangat 
berpengaruh dalam menentukan skor pengungkapan CSR pada annual report suatu 
perusahaan yang nantinya akan berdampak pula pada nilai dari pengungkapan CSR 
tersebut sehingga disarankan pengukuran variabel pengungkapan  CSR dapat 
dikombinasikan  dengan  menggunakan skala ordinal yaitu dengan memberikan 
skor 1-5, sehingga akan lebih terlihat perusahaan yang mengungkapkan item 
kegiatan CSR secara lengkap. 
4. Menambah variabel moderasi, yaitu variable moderasi yang tidak hanya 
menggunakan dewan komisaris saja. 
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